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ABSTRAK

Linda Wati . Pengaruh Volume Cairan Rumen Sapi terhadap
Bermacam Feses dalam Menghasilkan Biogas.

Krisis bahan bakar terus menjadi permasalahan dibniesia bahkan di
dunia. Berbagai upaya telah dilakukan guna menigagashasalahan ini dan salah
satu solusi yang dapat ditawarkan adalah pemanfdatgas yang berasal dari
limbah feses ternak. Penambahan limbah cairan rusagm diketahui dapat
meningkatkan produksi biogas, namun bagaimana pamgaairan rumen
terhadap berbagai jenis feses dalam menghasillagadibelum diketahui. Oleh
karena itu, dilakukan penelitian yang bertujuanukntmengetahui pengaruh
volume cairan rumen sapi terhadap bermacam fesa® aaenghasilkan biogas.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium BiotekngloUniversitas Negeri
Padang. Metode yang digunakan adalah Rancangan lA&cadkap (RAL) secara
faktorial dengan tiga kali pengulangan. Faktor gred yang menjadi perlakuan
adalah jenis feses, yaitu feses sapi, kuda, kandmmgkerbau, sedangkan faktor
kedua adalah volume cairan rumen sapi yang ditakamaiaitu 160 ml dan 320
ml. Sebagai kontrol yaitu perlakuan tanpa penambaf@@an rumen. Variabel
yang diukur adalah volume biogas dan lama nyalgasio

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa jefelses berpengaruh
terhadap produksi biogas. Produksi biogas padalpexh kontrol, penambahan
cairan rumen sebanyak 160 ml dan 320 ml, tertinljgasilkan dari feses kuda
yaitu 226,56 cmy selanjutnya dari feses sapi yaitu 71,40°cfeses kerbau
sebanyak 28,28 chuan feses kambing yaitu 2,13 trRenambahan cairan rumen
sapi rata-rata dapat meningkatkan produksi biogas eses sapi, kambing dan
kerbau. Semakin banyak volume cairan rumen yaragntithkan maka semakin
banyak juga volume biogas yang dihasilkan, sedangleda feses kuda tidak
berpengaruh nyata. Interaksi positif antara penaarbaairan rumen dan feses
terjadi pada feses sapi, kambing, dan kerbau. Napemambahan cairan rumen
tidak berinteraksi dengan feses kuda dalam menghadbiogas. Oleh karena itu
penambahan volume cairan rumen sapi umumnya dapaingkatkan produksi
biogas terhadap bermacam feses dalam menghasitkgasb
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Krisis energi terus menjadi permasalahan di Indanbahkan di dunia.
Pertumbuhan penduduk yang cepat dan maraknya rawkistri menyebabkan
peningkatan permintaan energi. Tingginya permintaaargi ini menyebabkan
harga minyak naik sehingga meningkatkan biaya praidoarang dan jasa serta
beban hidup masyarakat yang pada akhirnya mempahl@ertumbuhan ekonomi
(Widodo dan Asari, 2006).

Krisis energi salah satunya disebabkan oleh peraggurbahan bakar
minyak (BBM) oleh berbagai sektor, misalnya bahakap untuk transportasi,
industri, rumah tangga dan sektor lainnya. Sampaiut 2000, Indonesia
merupakan produsen minyak terbesar di ASEAN. Narseinng berjalannya
waktu terjadi penurunan produksi di Indonesia tdari ke hari. Pada tahun 2008,
produksi hanya mencapai 2,6 juta barel per harigb saat ini produksi minyak
di Indonesia belum menunjukkan kenaikan (Koromp61,2). Penggunaan BBM
secara luas dan terus menerus dapat berakibat benhikdap lingkungan. Oleh
karena itu diperlukan energi alternatif pengganBMB dan solusi terhadap
penurunan kualitas lingkungan (Susilowati, 2009).

Energi alternatif telah mulai dikembangkan untukngedasi krisis energi,
diantaranya adalah Pembangkit Listrik Tenaga NYKLTN), minyak sawit dan
biogas. Masyarakat masih belum bisa menerima peogegan PLTN karena
dianggap berbahaya, misalnya peristiwa kebocordfirrdi Fukushima, Jepang

pada tahun 2011. Kecelakaan tersebut menimbulkdragpa kerugian baik bagi



manusia, hewan maupun lingkungan (Munandar dana®isy 2011). Energi

alternatif lainnya adalah pemanfaatan minyak sal®émerintah Indonesia telah
mencoba mengembangkan minyak sawit sebagHuel tetapi masih kurang

efektif karena saat ini produktivitas lahan sawdsih rendah. Akibatnya, harga
bahan baku pembuatan minyak sawit masih jauh di lséaga BBM bersubsidi

(Susono, 2010). Berdasarkan fakta yang telah dikebudi atas, biogas menjadi
energi alternatif yang lebih menjanjikan dibandiagksumber energi alternatif
lainnya.

Biogas merupakan gas yang dihasilkan dari bahaarbafganik misalnya
kotoran hewan, kotoran manusia atau sampah orgaeiélui proses fermentasi
di dalam biodigester. Komponen biogas terdiri ad@s70% metan, 30-40%
karbondioksida, dan sebagian kecil gas lainnyarsepgrogen, hidrogen dan
oksigen (Schluteret al, 2008). Pemanfaatan kotoran ternak sebagai stibstr
biogas dapat mengurangi pencemaran lingkungan @Vi2005). Penumpukan
limbah perternakan sampai dengan kapasitas terédwatu menimbulkan dampak
negatif antara lain peningkatan polusi mikroba gato sehingga dapat
mengakibatkan pencemaran (Yazid dan Aris, 201 InaPéaatan kotoran sebagai
biogas juga dapat menghasilkan pupuk organik utaéman (Putro, 2007).

Kotoran ternak merupakan pilihan yang tepat sebdgsian baku
pembuatan biogas, karena di dalam kotoran terniak tmengandung bakteri
metanogenik yang dapat menghasilkan gas metan (Qikied 2000). Kotoran
sapi, kuda, kambing dan kerbau memiliki kandungalnlgsa yang tinggi dan

mudah diuraikan oleh bakteri, selain itu kotoram mmudah didapatkan dan



menjadi limbah yang tidak termanfaatkan. Menurutd®dio dan Asari (2006)

kotoran ternak mengandung nitrogen, fosfor dan ukaliyang merupakan

kandungan nutrient utama untuk bahan pengisi biogamlah sapi dan kerbau di
Kota Padang pada tahun 2013 sekitar 13.498 ekoB,(RB13). Selain sapi dan
kerbau, hewan ternak lainnya yang terdapat di IRatdang adalah kambing dan
kuda.

Proses pembuatan biogas dipengaruhi oleh bebeadpar,f diantaranya
adalah suhu, pH, substrat, pengadukan dan stéBw@nu optimum bakteri
metanogenik yang bersifat mesofilik adalaRl @5bakteri metanogenik termofilik
adalah 586:60° C (Gerardi, 2003). pH pembentukan gas metan keerkistara 5,5-
8,5, dengan interval optimalnya adalah 7,0-8,0 kinkebanyakan bakteri
metanogen (Seadit al, 2008). Substrat yang menjadi bahan pembuatagabio
memiliki kandungan C/N yang berbeda-beda. Baktemgkonsumsi habis unsur
C tiga puluh kali lebih cepat dibandingkan unsurgddangkan unsur karbon
digunakan sebagai sumber energi dan unsur nitrogigminakan sebagai
pembangun struktur sel bakteri (Bayuseno, 2009).

Substrat yang terdapat dalam digester lama kelarakan membentuk
lapisan kerak yang akan mengeras. Lapisan keradapat menghambat produksi
biogas, pencegahannya dapat dilakukan dengan pgkagaddimana pengadukan
termasuk ke dalam faktor penentu produksi bioga®d&r, 2004). Faktor yang
juga menentukan dalam produksi biogas adalah stgateg dijadikan sebagai

sumber mikroba untuk menghasilkan gas metan.



Penelitian Yenni dkk (2012) mendapatkan hasil balpesmambahan
limbah isi rumen sapi mampu meningkatkan volumedsoyang terbentuk pada
fermentasi limbah sayur dan buah, dengan menggaonadRaliter total bahan
fermentasi, didapatkan produksi rata-rata kumulbidgas yang ditambahkan
cairan rumen 38,13 liter yang relatif lebih besay88% dibandingkan yang tidak
ditambahkan cairan rumen yaitu 21,20%. Hasil ysaiga juga didapatkan oleh
Susilowati (2009) dalam penelitiannya memfermehtasikotoran sapi dengan
bantuan cairan rumen sapi dan diketahui bahwa pesiaam cairan rumen sapi
dapat mempersingkat jangka waktu yang dibutuhkatukurproses awal
penguraian dalam tahap pembentukan biogas, dimanaak volume biogas
dengan penambahan cairan rumen sapi adalah haBlOkesedangkan tanpa
penambahan cairan rumen sapi yaitu pada hari ke 30.

Cairan rumen sapi dari limbah rumah potong hewaraddimanfaatkan
sebagai biostarter untuk mempercepat proses feasierkotoran untuk
menghasilkan dan meningkatkan produksi gas metimdhiogas (Susilowati,
2009). Cairan rumen sapi dapat diperoleh di runma@tbrm hewan Lubuk Buaya
Padang yang merupakan rumah potong yang aktif. almdairan rumen sapi di
rumah potong tersebut belum dimanfaatkan dengdn bleh karena itu dalam
penelitian ini peneliti memanfaatkan limbah cairamen sapi ini sebagai starter
dalam produksi biogas serta mengetahui pengarwmekairan rumen terhadap

bermacam feses dalam menghasilkan biogas.



C.

. Rumusan Masalah

. Apakah terdapat perbedaan volume biogas yang tkhasilari substrat yang
berbeda ?

. Apakah terdapat perbedaan volume biogas yang tkhastari penambahan

volume cairan rumen sapi yang berbeda ?

. Apakah ada hubungan antara jenis substrat dendame&ccairan rumen sapi

terhadap produksi biogas ?

Batasan Masalah

Substrat yang digunakan dalam penelitian ini adedabs sapi, feses kuda,

feses kambing dan feses kerbau yang berada diRadang dan diambil secara

acak. Sedangkan cairan rumen yang digunakan adaiedn rumen sapi dengan

konsentrasi 0 ml, 160 ml dan 320 ml yang diperalah rumah potong hewan

Lubuk Buaya, Padang.

D.

1.

Hipotesis Penelitian

Terdapat perbedaan volume biogas yang dihasilkarsualastrat yang berbeda.

. Terdapat perbedaan volume biogas yang dihasilkernvdlume cairan rumen

sapi yang berbeda.

. Terdapat hubungan antara volume cairan rumen samjath berbagai jenis

substrat.

. Tujuan Penelitian
. Mengetahui perbedaan volume biogas yang dihasdkahbermacam substrat.

. Mengetahui perbedaan volume biogas yang dihasitkam volume cairan

rumen sapi yang berbeda.



. Mengetahui hubungan antara volume cairan rumen dapi jenis substrat
terhadap produksi biogas.

. Kontribusi Penelitian

1. Menambah khasanah pengetahuan khususnya dibidatekBologi mengenai

pemanfaatan limbah feses sebagai biogas.
. Sebagai salah satu s olusi dalam mengatasi krisigjie

. Sebagai bahan kajian awal untuk penelitian selaygut





